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Abstrak  

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa 

dalam  membuat karya seni 3 dimensi pada mata kuliah SBdP menggunakan barang 

bekas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif yang dimaksudkan   untuk mendeskripsikan keadaan dan 

proses yang terjadi saat penelitian dilaksanakan secara jelas. Subjek pada penelitian 

ini adalah Mahasiswa Semester VII. Teknik pengumpulan data menggunakan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Responden yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 42 mahasiswa dan 1 orang dosen SBdP. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa media barang bekas dapat meningkatkan kreativitas siswa 

dalam membuat karya seni 3 dimensi. 

Kata kunci : Kreativitas, SBdP, Barang Bekas, Karya 3 Dimensi 

 

Abstract 

This study aims to determine the increase in students’ creativity in making 3 

dimensional works of art in SBdP subject using used goods. This study uses a 

qualitative reseach method with a descriptive type of approach which is intended to 

clearly describe  the event that occurred whe the reseach was carried out. The subjects 

in this study were were 7th semester college students. Data collection techniques using 

observation, interviews, and documentation. Respondents used in this study amounted 

to 42 college students and 1 SBdP lecturer.based on the results of the research that 

used good can increase student’ creativity in making 3 dimensional works of art. 

Keywords : Creativity, SBdP, Used Good, 3 Dimensional Work 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pengembangan kreativitas peserta didik. Kreativitas merupakan 

kemampuan penting yang perlu ditumbuhkan sejak dini agar anak mampu berpikir 

kritis, inovatif, dan mandiri. Salah satu cara yang efektif dan mudah diterapkan 

dalam pembelajaran adalah melalui kegiatan pembuatan karya dari bahan bekas, 

seperti kardus. Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu 

 
1 Dosen IAI Hasanuddin pare kediri 
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yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya baru 

maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada maupun yang belum ada 

sebelumnya. Kreativitas tertera dalam  Sistem  Pendidikan  Nasional  No  20  Tahun  

2003  Pasal  3. 

 Pendidikan  nasional berfungsi sebagai mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan kesempatan untuk terlibat 

dalam berbagai dalam bentuk apresiasi sekaligus pengalaman berkreasi bagi peserta 

didik. Salah satunya adalah berkreasi untuk menciptakan karya seni 3 dimensi. 2 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui proses hasil kreativitas mahasiswa 

dalam membuat kriya 3 dimensi dari barang bekas pada mata kuliah Seni Budaya dan 

Prakarya di semester VII. 

Pemanfaatan kardus bekas sebagai media pembelajaran memiliki nilai edukatif 

dan ekonomis. Selain mudah diperoleh, kardus bekas juga ramah lingkungan dan 

dapat merangsang imajinasi anak. Oleh karena itu, implementasi pembuatan karya 

dari kardus bekas di semester VII mahasiswa IAI Hasanuddin ini diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas mahasiswa sebagai calon pendidik serta menumbuhkan 

sikap peduli terhadap lingkungan. Salah satu bentuk karya yang dapat dibuat dari 

kardus bekas adalah kendaraan darat seperti bus, sebagai tempat tisu. Pemilihan 

karya bus mini dan tempat tisu didasarkan pada pertimbangan fungsional dan 

edukatif. Tempat tisu merupakan benda yang sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami manfaat dari karya yang 

dibuat. Selain itu, proses pembuatannya relatif sederhana namun tetap menuntut 

kreativitas dalam desain, bentuk, dan hiasan. Kendaraan bus mini muncul pada siswa 

 
2  Fajrie, N. (2023). Pembelajaran Seni Rupa: Karya Seni Tiga Dimensi dengan Bahan 

Tanah Liat. Penerbit NEM. Google Scholar 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=yJq-EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=Pembelajaran+Seni+Rupa+Karya+Seni+Tiga+Dimensi+dengan+Bahan+Tanah+Liat+&ots=AT6DMKn2rh&sig=cNHK0clPagUQ11GbIarkkb7LKTw
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laki-laki yang kreatifitasnya luarbiasa, maka peneliti dua hal tersebut dari bahan 

dasar yang sama. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 

sederhana. Analisis regresi adalah perhitungan statistik untuk menguji seberapa dekat 

pengaruh antar variabel.3 Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana satu variabel bebas mempengaruhi satu variabel terikat. Analis regresi linear 

sederhana digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berkarya seni tiga dimensi terhadap kemampuan estetis mahasasiswa di IAI Hasanuddin 

pare. Teknik sampel pada penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa semester VII di IAI Hasanuddin . Dengan sampel yang didapatkan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 42 responden.  

PEMBAHASAN 

A Pengertian Kreativitas Anak 

Kreativitas anak adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, baik berupa ide, gagasan, maupun karya nyata, berdasarkan imajinasi dan 

pengalaman yang dimiliki. Pada anak usia sekolah dasar, kreativitas dapat 

dikembangkan melalui kegiatan yang bersifat praktik, eksploratif, dan 

menyenangkan. Kegiatan membuat karya dari kardus bekas merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran yang dapat melatih kreativitas, motorik halus, serta 

kemampuan berpikir anak. 

Kreativitas berasal dari kata kreatif. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk 

menciptakan.4 Montakis mengatakan bahwa kreativitas adalah pengalaman 

dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 

bentuk terpadu dalam hubungan diri sendiri, alam, dan   orang   lain. Disini   

terlihat   bahwa   dengan mengekspresikan pengalaman terhadap diri sendiri 

 
3 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND. Alfabeta. 

4  Indah,  S.  (2020). Peningkatan Kreativitas Seni  Kriya 3  Dimensi  Mata Pelajaran Seni  

Budaya dan Prakarya Melalui Media Barang Bekas Pada Siswa Kelas IV A MIN 1 Lamongan. In 

Journal of Chemical Information and Modeling (Vol. 53, Issue 9). 
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alam, dan orang lain kreativitas seseorang dapat terbentuk. Supriadi 

mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan atau karya nyata yang relatif 

berbeda dengan apa yang telah ada Kreativitas dijadikan sebagai  sarana untuk 

menguasai keahlian  dan keterampilan  sehingga  dapat mengubah  dirinya  

menjadi orang yang berbakat. 5 

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang 

untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata yang didukung oleh keadaan sekitar. Yang terpenting dalam proses 

pembentukan kreativitas seseorang bukanlah penemuan sesuatu yang belum 

pernah diketahui orang sebelumnya,melainkan produk kreativitas itumerupakan 

suatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus sesuatu yang  baru  bagi  orang  

lain  atau  dirinya  sendiri.  Kreativitas  merupakan  interaksi  antara individu 

dan lingkungan, karena seseorang dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia 

berada.  

Menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Diknas, bahwa indikator siswa 

yang memiliki kreatifitas, yaitu; Memiliki rasa ingin tahu, Sering mengajukan 

pertanyaan yang berbobot, Memiliki banyak gagasan dan usul terhadap suatu 

masalah, Mampu mengatakan pendapat secara  spontan  dan  tidak  malu-

malu,  Mempunyai  dan  menghargai  rasa  keindahan Mempunyai pendapat 

sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak terpengaruh orang lain, Memiliki 

rasa humor tinggi, Mempunyai daya imajinasi yang kuat, Mampu mengajukan 

pemikiran,  gagasan,  pemecahan  masalah  yang  beda  dari  orang  lain,  Dapat  

mencoba sendiri, Senang mencoba hal baru, Mampu mengembangkan atau 

merinci suatu gagasan.6 

 
5  Rachmawati, Y. (2011). Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak. Kencana.Raharjo  

Timbul.  (2011).  Seni Kriya & Kerajinan.   Yogyakarta: Program Pascasarjana., 1–158. 

http://digilib.isi.ac.id/1073/1/Pages from B4-Seni Kriya dan Kerajinan.pdf 

6  Jayanty, N. (2016). Skripsi.  Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan Dengan Teknik Menggambar Siluet pada SIiswa Kelas V SD. Jakarta: UNJ. 

Magdalena, I., & dkk. (2021). Tulisan Bersama Tentang Media Pembelajaran SD (34 ed.). (R. 

Awahita, Ed.) Sukabumi, Jawa barat, Indonesia: CV Jejak, anggota IKAPI. Retrieved Agustus, 2021 

http://digilib.isi.ac.id/1073/1/Pages
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 Ciri-ciri kreativitas anak dapat diketahui melalui pengamatan terhadap anak sehari- 

hari. Perbedaan perilaku biasanya membuat orang tua cemas. Bagi orang tua yang 

belum memahami  mengenai  ciri-ciri  anak  kreatif  biasanya  menganggap  anaknya  

nakal.  Bakat dalam bentuk kreativitas akan tumbuh dan berkembang jika didukung 

dengan fasilitas dan dampingan yang cukup. Gullford mendeskripsikan 5 (lima) ciri 

kreativitas sebagai berikut : 

1. Kelancaran : kemampuan memproduksi banyak ide 

2. Keluwesan  :  kemampuan  untuk  mengajukan  bermacam-macam  

pendekatan  jalan pemecahan masalah 

3. Keaslian : kemampuan untuk melahirkan gagasan yang orisinil sebagai 

hasil pemikiran sendiri 

4. Penguraian : kemampuan menguraikan secara terperinci 

5. Perumusan kembali : kemampuan untuk mengkaji kembali suatu 

persoalan melalui cara yang berbeda dengan yang sudah lazim (Endang, 

2017,h.3) 

Dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat beberapa faktor 

pendukung seperti : Faktor Internal (Faktor yang berasal dari dalam individu 

yang dapat mempengaruhi kreativitas) 

1. Keterbukaan terhadap pengalaman dan tantangan dari luar atau dalam 

individu 

2. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima segala 

informasi dan pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima apa 

adanya, tanpa adanya usaha defence, tanpa kekakuan terhadap 

pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan demikian individu kreatif 

adalah individu yang mampu menerima perbedaan 

3. Evaluasi  internal,  yaitu  kemampuan  individu  dalam  menilai  produk  

yang  dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan 

karena kritik atau pujian dari orang lain,namun jga masukan dan kritikan 

yang membangun untuknya.  
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Lingkungan pendidikan memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kemampuan berfikir  peserta  didik  untuk menghasilkan  produk  

kreativitas.adapun  pendapat  mengenai belajar dapat mendorong kreativitas 

anak secara kesseluruhan. Namun tetap diperlukan dorongan dari orang 

sekitar untuk memberikan pengalaman, minat, dan bahan ke dalam 

pembelajaran dalam kelas. Sedangkan cara untuk mengembangkan kreativitas 

dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif, karena melalui komunikasi 

yang baik dapa menstimus tindakan kreatif mereka. 

Seni kriya merupakan kegiatan menghasilkan karya seni menggunakan 

tangan melalui berbagai media-media seni. Melalui seni kriya, anak dapat 

mengidentifikasi, membangun, dan menghubungkan antara pengetahuan, minat, 

dan pengalaman kemudian mengekspresikannya melalui sebuah karya. Seni 

kriya merupakan salah satu cabang seni rupa yang memiliki akar kuat, yakni 

nilai tradisi yang bermutu tinggi atau bernilai adiluhung. Sebab pada masa 

lampau, para kriyawan keraton menghasilkan karya seni dengan ketekunan dan 

konsep filosofis tinggi serta memberikan legitimasi sebagai produk seni kriya 

tempo dulu.7Menurut Gagne dan Briggs media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pelajaran yang dapat 

merangsang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.8Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang  dapat  menyalurkan  pesan  merangsang  pikiran,  

perasaan,  dan  kemauan  siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar 

pada diri siswa yang dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa, 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan mendapatkan informasi. Dilihat dari daya 

liputnya, media dibagi menjadi : 

1. Media sederhana yaitu media yang mudah diperoleh dan harganya 

murah, serta cara pembuatannya mudah 

 
7  Hariyani, T. I., Fajrie, N., & Roysa, M. (2021). Kreativitas Seni Melalui Metode Collective 
8  Sari, W. S. K., Fajrie, N., & Kironoratri, L. (2024). Kreativitas Karya Dekoratif Siswa dalam 

Pembelajaran  Project  Based  Learning  pada Kelas  IV  SD 5  Gondangmanis  Kabupaten 

Kudus.    Jurnal    Papeda:    Jurnal    Publikasi    Pendidikan dasar. 
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2. Media kompleks  yaitu media yang bahan dan alat dan alat 

pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya. Sulit membuatnya 

dan penggunaanya memerlukan keterampilan yang memadai.9 

Menurut Ramli fungsi media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi 

tiga. Pertama, membantu guru dalam bidang tugasnya. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam mengatasi kekurangan dan 

kelemahan dalam proses mengajar.  Kedua  membantu  para  pembelajar.  

Dengan  menggunakan  berbagai  media 

 pembelajaran yang dipilih secara tepat dan berdaya guna dapat membantu para 

pembelajar untuk mempercepat pemahaman siswa dalam menerima pesan pembelajaran 

yang disajikan dan aspek-aspek kejiwaan seperti pengamatan, tanggapan daya ingatan, 

emosi, berfikir, fantasi, intelegansi dan sebagainya dapat dibangunkan karena media 

pembelajaran memiliki stimulus   yang   lebih   kuat.   Ketiga,   memperbaiki   proses   

belajar   mengajar.10  Dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 

berdayaguna, akan meningkatkan hasil pembelajaran Barang bekas adalah sampah atau 

barang yang sudah tidak dipakai lagi, biasanya benda tersebut langsung dibuang seperti 

plastik bekas, kaleng bekas, kali perca, koran, botol bekas, dan masih banyak lagi yang 

kita bisa temukan. Benda-benda tersebut dapat kita manfaatkan manjadi sebuah karya 

yang mempunyai nilai artistik dan secara ekonomi dapat    meningkatkan nilai jual yang 

tinggi.  

Dengan demikian dapat mengurangi penumpukan sampah secara berlebih. 

Bahkan jika sampah yang dibuang secara sembarang dapat menimbulkan banyak 

kerugian dan bahaya seperti pencemaran lingkungan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang menjadi rujukan standar dalam berbahasa indonesia kata seni dimaknai 

sesuai pengertian awalnya sebagai kecil, tipis, halus, mungil, elok serta dimaknai 

sebagai istilah yang identik dengan arts dalam bahasa inggris. Menurut Gazalba seni 

atau kesenian adalah manifestasi dari budaya manusia yang memenuhi syarat estetika. 

 
9 Hayati, C., Khaleda Nurmeta, I., & Hamdani Maula, L. (2023). Pengaruh Penggunaan Bubur 

Kertas Terhadap Kreativitas Seni Rupa Siswa Di Sekolah Dasar. Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 8(1), 1100–1108.  
10  Hasan, M., & dkk. (2021). Media Pembelajaran. (M. Hasan, Ed.) Indonesia. Retrieved Oktober, 

2021 



66 
 

 

JOURNAL OF POJOK GURU: VOLUME 4 NUMBER 1 JANUARY 2026 

 
 

e-ISSN: 2986-4321 

Inti dari seni adalah usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan 

(indah) baik dalam bidang seni sastra, seni musik, seni tari, seni rupa, maupun seni 

drama Berikut adalah hasil dari penilaian kreativitas siswa yang diukur menggunakan 

skala likert, menggunakan rumus sebagai berikut:11 

 

Rumus T x Pn 

T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 

 
11  Sarasehan,  Y.,  Buaraheng,  S.,  &  Wahyuni,  I.  W.  (2020).  Pengembangan  Seni  Rupa  Tiga 

Dimensi Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Playdough. NANAEKE: 

Indonesian Journal of Early     Childhood Education, 3(1),      
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Tabel 1. Penilaian angket 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari  hasil  penelitian yang dilakukan diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  45%  

mahasiswa  menyatakan setuju  bahwa  rasa  ingin  tahu tersebut menandakan bahwa 

mahasiswa mampu berfikir kreatif dalam meningkatkan kreatifitasan mahasiswa yang dapat 

dituangkan ke karya tiga dimensi. 

 

Tabel 2. Penilaian kreativitas 2      
No. Item 
Angket 

 
Alternatif Jawaban 

 
Frekuensi 

 
Persentase 

 Sangat Setuju 

Setuju 

2 

8 

40% 

53% 

    
 

2 Netral 10 7% 

 Tidak Setuju 0 0% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

                       Jumlah                           15           100%   

 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan sebanyak 53% mahasiswa setuju dengan mengajukan 

pertanyaan membuat kemampuan kreativitas mahasiswa meningkat dengan adanya materi seni budaya 

dan prakrya ini, benar benar mampu meningkatkan kemampuan kreativitas mahasiswa . 

Tabel 3. Penilaian hasil kreativitas siswa   

No. Item 

Angket 

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 

Setuju 

6 

6 

40% 

40% 
    

 

3 

Netral 3 20% 
 Tidak Setuju 0 0% 
 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
                       Jumlah                         

  

15           100%   
 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa  sebanyak 40% siswa setuju bahwa memiliki banyak 

gagasan dan usul membuat kemampuan kreativitas sisiwa dalam seni meningkat. 

 Kreativitas  siswa  dapat  muncul  dari  macam-macam  kegiatan  yang  dilakukan bersama-

sama.  Dengan  memberikan  kebebasan  kepada  siswa  akan  memunculkan  ide kreatif yang 

dimilikinya. Biasanya siswa lebih merasa nyaman untuk mengekspresikan apa yang ada difikirannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanpa disadari siswa memiliki potensi kreativitas yang lebih, hanya saja 

karena ketakutan akan gagal yang membuat terhambatnya kreativitas yang dimiliki siswa. Dengan 

dukungan dari peneliti membuat siswa terlihat lebih berani dalam menyalurkan idenya dalam 

No. Item 
Angket 

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 7 45% 
Setuju 7 45% 
Netral 1 10% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 15 100% 
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membuat karya. Melibatkan siswa secara langsung selama proses pembelajaran dapat menciptakan 

suasana belajar yang asik dan kondusif sehingga siswa pun menjadi lebih kreatif. Siswa menjadi lebih 

aktif dan senang dan pembelajaran tidak terasa membosankan. Penggunaan metode praktik dapat 

membantu siswa lebih memahami pembelajaran hingga lebih sering memunculkan ide-ide kreatif 

pada dirinya. Siswa diminta untuk membawa botol plastik  bekas, gunting, dan cutter. Setelah 

penjelasan selesai dilakukan peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk praktek berupa botol air mineral, cutter dan gunting. Kemudian siswa 

mengkreasikan bentuk dan karakter sesuai keinginan masing-masing Kegiatan pembelajaran 

menggunakan barang bekas sebagai media pembelajaran berjalan dengan baik dan kegiatan ini dapat 

dijadikan sarana untuk meningkatkan kreativitas siswa  dalam mata pelajaran  SBdP. 

Ini  terlihat  ketika  siswa mampu  berkreasi  berkreasi mengikuti  imajinasinya  sendiri,  

siswa  mampu mengembangkan karyanya  dengan media yang telah disediakan. Siswa sangat 

antusias saat kegiatan ini berlangsung peneliti hanya mengawasi dan membimbing selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dengan menerapkan praktik pada pembelajaran SBdP terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan kreativitas siswa karena pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

sehingga waktu belajar tidak terasa. Pada kegiatan membuat kerajinan dari barang bekas ini anak 

dapat menuangkan ide kreatifnya dengan memanfaatkan bahan sisa rumah tangga. Dengan 

menggunakan barang bekas sebagai media terbukti dapat meningkatkan kemampuan kreativitas 

siswa dalam seni sejalan dengan pendapat Hamalik bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.  

 

B Langkah-Langkah Pembuatan Karya Kardus Bekas 

Implementasi pembuatan karya kardus bekas di kelas VI MI Miftahul Huda dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

Guru menyiapkan dan mengenalkan alat serta bahan yang akan digunakan, seperti kardus 

bekas, gunting, lem, penggaris, pensil, dan kertas warna atau cat untuk hiasan. 

2. Pemberian Contoh dan Penjelasan 

Guru memberikan contoh karya sederhana dari kardus bekas serta menjelaskan cara 

pembuatannya. Penjelasan dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

3. Perencanaan Karya 

Siswa diminta untuk menentukan bentuk karya yang akan dibuat sesuai dengan ide dan 

imajinasi masing-masing. Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

dan memberi arahan. 

4. Proses Pembuatan Karya 

Siswa mulai memotong, menyusun, dan menempel kardus sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Kegiatan ini dilakukan secara mandiri atau berkelompok untuk melatih kerja sama. 

5. Finishing dan Hiasan 
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Setelah bentuk utama selesai, siswa menghias karya mereka agar terlihat menarik, misalnya 

dengan memberi warna, menempel kertas hias, atau menggambar. 

6. Presentasi Hasil Karya 

Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Kegiatan ini bertujuan 

untuk melatih rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi Melalui langkah-langkah 

tersebut, siswa tidak hanya belajar membuat karya, tetapi juga mengembangkan kreativitas, 

ketekunan, dan tanggung jawab. Salah satu contoh kreatifitas dari bahan dasar kardus bekas 

yaitu membuat tempat tisu . Bahan Dasar: Kardus Bekas. Alat Yang Dibutuhkan: lem tembak, 

kertas warna atau  wallpaper dinding, gunting, penggaris, cutter.  

 

 

PENUTUP 

Implementasi pembuatan karya dari kardus bekas di mata kuliah Seni budaya dan Prakarya di 

Semester VII ini,merupakan kegiatan pembelajaran yang sederhana namun memiliki manfaat besar. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas anak, melatih keterampilan motorik, serta menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan. Dengan bimbingan guru yang tepat, pemanfaatan kardus bekas 

sebagai media pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif dan menyenangkan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah dasar. Dalam proses membuat karya seni 3 dimensi dari barang bekas 

peneliti membimbing siswa selama proses pembelajaran. Dimulai dari menjelaskan tujuan membuat 

karya seni 3 dimensi dalam meningkatkan kreativitas, kemudian peneliti mengamati proses siswa saat 

mengerjakan, dan menyimpulkan hasil karya 3 dimensi yang dibuat sebelumnya. Siswa pun sangat 

antusias saat pembelajaran membuat kerajinan berlangsung. 

Dengan demikian keterampilan membuat celengan dari botol plastik bekas berjalan dengan 

baik. Keterampilan membuat karya seni 3 dimensi. Pembuatan karya seni 3 dimensi dengan 

memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran SBdP dapat meningkatkan kreativitas seni 

siswa agar menjadi lebih optimal. 
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